
i  



ii  

MANAJEMEN PENDIDIKAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

ANAK MELALUI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dede Amirudin, S.ST(TD), M.M, M.H 

Dr. Yusdin Gagaramusu Lc., M.Ed 

Dr. Hery Setiyatna, M.Pd 

Giri Widakdo, SKp., MKM 

Irwanto, S.Pd. I, M.M. 



iii  

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 

Tentang Hak Cipta 
 

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 

melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan 

pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 

dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 

rupiah), atau pidana paling lama 7 (tahun) dan/atau denda 

paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 

atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 

sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 



iv  

MANAJEMEN PENDIDIKAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

ANAK MELALUI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dede Amirudin, S.ST(TD), M.M, M.H 

Dr. Yusdin Gagaramusu Lc., M.Ed 

Dr. Hery Setiyatna, M.Pd 

Giri Widakdo, SKp., MKM 

Irwanto, S.Pd. I, M.M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YAYASAN PUTRA ADI DHARMA 



v  

MANAJEMEN PENDIDIKAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

ANAK MELALUI PEMBELAJARAN 

Penulis : 

Dede Amirudin, S.ST(TD), M.M, M.H 

Dr. Yusdin Gagaramusu Lc., M.Ed 

Dr. Hery Setiyatna, M.Pd 

Giri Widakdo, SKp., MKM 

Irwanto, S.Pd. I, M.M. 

ISBN : 978-634-7261-84-7 

 

IKAPI : No.498/JBA/2024 

 

Editor : Umi Safangati Hidayatun 

 
Penyunting : 

Yayasan Putra Adi Dharma 

 
Desain sampul dan Tata letak 

Yayasan Putra Adi Dharma 

 
Penerbit : 

Yayasan Putra Adi Dharma 

 

Redaksi : 

Wahana Pondok Ungu Blok B9 no 1,Bekasi 

Office Marketing Jl. Gedongkuning, Banguntapan Bantul, Yogyakarta 

Office Yogyakarta : 087777899993 

Marketing : 088221740145 

Instagram : @ypad_penerbit 

Website : https://ypad.store 

Email : teampenerbit@ypad.store 

 

Cetakan Pertama Juli 2025 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara 

apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit. 

mailto:teampenerbit@ypad.store


vi  

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan karakter 

di Indonesia, sebuah topik yang semakin penting dan relevan dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang 

pesat. 

Pendidikan karakter merupakan landasan dalam membentuk 

generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas dalam aspek 

akademik, tetapi juga memiliki akhlak, etika, dan tanggung jawab 

sosial yang tinggi. Oleh karena itu, manajemen pendidikan berbasis 

karakter menjadi sangat penting dalam upaya menciptakan 

lingkungan belajar yang tidak hanya fokus pada hasil belajar 

kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang 

berintegritas. 

Melalui buku ini, penulis ingin mengajak pembaca untuk lebih 

memahami berbagai aspek manajemen pendidikan yang dapat 

mendukung terbentuknya karakter siswa di sekolah. Buku ini juga 

membahas berbagai strategi, kebijakan, serta peran penting yang 

dimainkan oleh kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat 

dalam menciptakan pendidikan yang berkarakter. Di samping itu, 

buku ini juga menyajikan teori-teori dan praktik pendidikan karakter 

yang dapat diadaptasi oleh berbagai jenis lembaga pendidikan, dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Penulisan buku ini tentu tidak lepas dari dukungan dan bantuan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, baik berupa pemikiran, masukan, maupun motivasi. 
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Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi 

para pendidik, orang tua, dan pihak-pihak yang berperan dalam 

pendidikan karakter anak-anak bangsa. 

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat dan menjadi salah satu referensi penting dalam 

implementasi pendidikan karakter di Indonesia. Semoga buku ini 

menjadi sumbangan kecil bagi kemajuan pendidikan yang lebih 

berkualitas dan berbasis pada nilai-nilai karakter yang luhur. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN 

 

Manajemen pendidikan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian berbagai sumber 

daya pendidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, pendidikan 

dipahami bukan hanya sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara optimal. Manajemen pendidikan bertujuan 

untuk memastikan bahwa seluruh komponen pendidikan—termasuk 

kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik, sarana-prasarana, hingga 

pendanaan—dikelola secara terpadu dan terstruktur guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Konsep dasar ini menekankan 

pentingnya perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber 

daya secara rasional, pemberian motivasi dan arahan yang tepat, 

serta evaluasi berkala terhadap seluruh aktivitas pendidikan. Dengan 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang baik, lembaga 

pendidikan diharapkan mampu menghadapi berbagai tantangan 

internal maupun eksternal, berinovasi dalam metode pembelajaran, 

dan mewujudkan visi pendidikan yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

A. Pengertian Manajemen Pendidikan 

 

Manajemen pendidikan adalah suatu proses pengelolaan seluruh 

kegiatan pendidikan melalui fungsi-fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif 
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dan efisien. Manajemen pendidikan tidak hanya mengatur aspek 

administratif, tetapi juga mencakup upaya mengoptimalkan 

potensi sumber daya manusia, sarana prasarana, kurikulum, dan 

keuangan agar mendukung proses pembelajaran yang 

berkualitas. Pada hakikatnya, manajemen pendidikan berfokus 

pada penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, peningkatan 

mutu layanan pendidikan, serta pengembangan potensi peserta 

didik secara maksimal. Dengan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen yang sistematis, lembaga pendidikan diharapkan 

mampu beradaptasi terhadap dinamika perubahan sosial, 

teknologi, dan globalisasi yang terus berkembang. Oleh karena 

itu, manajemen pendidikan menjadi unsur vital dalam menjamin 

keberlangsungan dan kemajuan dunia pendidikan. 

B. Fungsi dan Tujuan Manajemen dalam Lembaga Pendidikan 

 

Manajemen dalam lembaga pendidikan memiliki fungsi utama 

untuk mengarahkan seluruh sumber daya pendidikan agar 

beroperasi secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Fungsi-fungsi tersebut 

meliputi perencanaan (planning), yaitu merancang program dan 

kegiatan pendidikan; pengorganisasian (organizing), yaitu 

mengatur sumber daya manusia dan material agar terkoordinasi 

dengan baik; pelaksanaan (actuating), yaitu menggerakkan 

semua elemen pendidikan untuk melaksanakan rencana yang 

telah dibuat; serta pengawasan (controlling), yaitu mengevaluasi 

dan mengendalikan jalannya pelaksanaan agar sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

Adapun tujuan utama manajemen dalam lembaga pendidikan 

adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan, menciptakan 

efisiensi  dalam  penggunaan  sumber  daya,  memperkuat 
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koordinasi antar bagian dalam lembaga, serta memastikan 

tercapainya visi, misi, dan tujuan pendidikan secara optimal. 

Manajemen pendidikan juga berfungsi untuk membangun 

lingkungan belajar yang adaptif terhadap perubahan zaman, 

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik, dan mendukung 

pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Dengan 

demikian, fungsi dan tujuan manajemen dalam lembaga 

pendidikan menjadi fondasi penting dalam mewujudkan sistem 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. 

C. Peran Manajemen dalam Pembentukan Karakter 

 

Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter peserta didik, karena melalui proses 

manajerial yang terstruktur, nilai-nilai moral dan etika dapat 

ditanamkan secara sistematis dalam seluruh aktivitas 

pendidikan. Pembentukan karakter tidak hanya terjadi di ruang 

kelas melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui budaya 

sekolah, interaksi sosial, serta keteladanan dari para pendidik 

dan tenaga kependidikan. Dalam hal ini, manajemen berperan 

dalam merancang kurikulum yang berorientasi pada penguatan 

karakter, mengembangkan program-program ekstrakurikuler 

yang menumbuhkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, 

toleransi, dan kerja sama, serta menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan inklusif. Selain itu, peran 

manajemen juga mencakup pengembangan kebijakan sekolah 

yang mendorong perilaku positif, penerapan sistem reward and 

punishment yang adil, serta pelibatan aktif orang tua dan 

masyarakat dalam proses pendidikan karakter. Dengan 

demikian, manajemen pendidikan tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga berperan sebagai penggerak 
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utama dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang membentuk 

kepribadian utuh peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 

D. Teori-Teori Manajemen Pendidikan 

 

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan dipengaruhi oleh 

berbagai teori manajemen yang menjadi dasar pendekatan dan 

strategi pengelolaan lembaga pendidikan. Beberapa teori klasik 

yang sering dijadikan rujukan adalah Teori Manajemen Ilmiah 

yang dikembangkan oleh Frederick W. Taylor, yang 

menekankan efisiensi kerja dan standarisasi tugas melalui 

pembagian kerja yang jelas. Teori ini relevan dalam pengelolaan 

kegiatan operasional lembaga pendidikan, seperti pengaturan 

jadwal, pembagian tugas staf, dan peningkatan kinerja guru. 

Selanjutnya, Teori Administrasi oleh Henri Fayol menyoroti 

pentingnya fungsi manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang menjadi 

kerangka dasar dalam manajemen pendidikan modern. 

Di sisi lain, Teori Hubungan Manusiawi yang dipopulerkan oleh 

Elton Mayo dan eksperimen Hawthorne menunjukkan bahwa 

perhatian terhadap aspek sosial, komunikasi, dan kesejahteraan 

tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan 

kerja. Dalam konteks pendidikan, teori ini mendorong 

pengelolaan yang lebih humanistik, partisipatif, dan kolaboratif. 

Selain itu, pendekatan kontemporer seperti Teori Sistem dan 

Teori Kontingensi menekankan bahwa lembaga pendidikan 

merupakan sistem terbuka yang harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungan eksternal dan menyesuaikan strategi 

manajerial dengan kondisi yang dihadapi. Dengan memahami 

dan menerapkan teori-teori manajemen ini secara tepat, lembaga 
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pendidikan dapat mengelola seluruh sumber daya secara lebih 

profesional, responsif, dan berkelanjutan. 

E. Prinsip Efektivitas Manajemen Sekolah 

 

Efektivitas manajemen sekolah sangat ditentukan oleh 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang tepat dan 

kontekstual. Prinsip pertama adalah perencanaan yang 

sistematis, di mana setiap program dan kegiatan sekolah disusun 

berdasarkan analisis kebutuhan, tujuan jangka pendek dan 

panjang, serta potensi sumber daya yang tersedia. Prinsip kedua 

adalah koordinasi yang terpadu, yang menekankan pentingnya 

kerja sama antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

siswa, serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Selanjutnya, kepemimpinan yang 

visioner dan partisipatif juga menjadi prinsip utama dalam 

manajemen sekolah yang efektif, karena pemimpin yang 

mampu menginspirasi, memberi teladan, dan melibatkan 

seluruh pihak akan menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan harmonis. 

Prinsip lain yang tak kalah penting adalah pengawasan 

berkelanjutan dan evaluasi kinerja, agar setiap kegiatan dapat 

dimonitor secara objektif, dan hasilnya digunakan sebagai dasar 

perbaikan berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi informasi 

secara bijak dalam proses manajemen juga menjadi bagian dari 

prinsip modern yang mendukung efektivitas, terutama dalam 

perencanaan data, komunikasi, dan pelaporan. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini secara konsisten, sekolah akan 

mampu membangun tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 

adaptif terhadap perubahan, sehingga kualitas pendidikan dapat 

terus ditingkatkan secara berkesinambungan. 
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